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ABSTRAK 

 
ANALISIS KOMPARATIF KINERJA KEUANGAN DAN ISLAMICITY 
PERFORMANCE INDEX BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA 

SEBELUM DAN SELAMA PANDEMI COVID-19 

Oleh: 
Muhammad Heffandri Amali Ramadhan 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi perbedaaan kinerja keuangan yang 
signifikan sebelum dan selama pandemi covid-19 terhadap bank syariah di 
Indonesia. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 7 bank syariah di Indonesia 
selama periode 2018-2021. Analisis data menggunakan metode analisis dengan 
membandingkan data sebelum dan selama covid-19 dengan uji paired sample t-test 
dan uji wilcoxon signed rank test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio non 
performing financing (NPF), rasio return on asset (ROA), dan zakat performance 
ratio (ZPR) tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 
sebelum dan selama pandemi covid-19 terhadap bank syariah di Indonesia. 
Sedangkan profit sharing ratio (PSR) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap kinerja keuangan sebelum dan selama pandemi covid-19 
terhadap bank syariah di Indonesia. 

 
Kata Kunci: Non Performing Financing, Return On Asset, Zakat Performance 

Ratio, dan Profit Sharing Ratio 
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ABSTRACT 

 
COMPARATIVE ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE AND 

ISLAMICITY PERFORMANCE INDEX OF ISLAMIC COMMERCIAL 

BANKS IN INDONESIA BEFORE AND DURING 

THE COVID-19 PANDEMIC 
 

By: 
Muhammad Heffandri Amali Ramadhan 

 
This study aims to identify significant differences in financial performance before 
and during the covid-19 pandemic for Islamic banks in Indonesia. The samples in 
this study amounted to 7 Islamic banks in Indonesia during the 2018-2021 period. 
Data analysis using the analysis method by comparing data before and during 
covid-19 with the paired sample t-test test and the wilcoxon signed rank test. The 
results showed that the non-performing financing (NPF) ratio, return on asset 
(ROA) ratio, and zakat performance ratio (ZPR) had no significant difference in 
financial performance before and during the covid-19 pandemic for Islamic banks 
in Indonesia. Meanwhile, the profit sharing ratio (PSR) shows that there is a 
significant difference in financial performance before and during the covid-19 
pandemic for Islamic banks in Indonesia. 

 
Keywords: Non Performing Financing, Return On Asset, Zakat Performance 

Ratio, and Profit Sharing Ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk Muslim 

terbanyak di dunia. Berdasarkan hasil Sensus Penduduk tahun 2010 yang 

dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) setiap satu dekade, tercatat bahwa 

87,18% penduduk Indonesia menganut agama Islam. Kondisi ini menunjukkan 

adanya potensi besar dalam pengembangan ekonomi syariah di Indonesia. 

Laporan Asian Development Bank tahun 2016 mengungkapkan bahwa sektor 

perbankan syariah Indonesia menyumbang 13,4% dari total aset perbankan 

syariah di Asia, dengan nilai mencapai USD 209,3 miliar. Sebagai otoritas moneter 

nasional, Bank Indonesia telah menetapkan perbankan syariah sebagai salah satu 

komponen utama dalam sistem dual banking, serta mendorong peningkatan 

pangsa pasar perbankan syariah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Pengembangan perbankan syariah tersebut bertujuan untuk memberikan manfaat 

bagi masyarakat luas serta berperan aktif dalam memperkuat pertumbuhan 

ekonomi nasional secara berkelanjutan (Lina 2020). 

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia menunjukkan 

kemajuan yang signifikan, salah satunya ditandai dengan proses penggabungan 

(merger) pada tahun 2021 terhadap tiga entitas perbankan syariah nasional, yakni 

Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS), dan Bank 

Rakyat Indonesia Syariah (BRIS), yang kemudian membentuk entitas baru 

bernama PT Bank Syariah Indonesia Tbk. Inisiatif merger ini diharapkan mampu 
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mengatasi tantangan struktural yang selama ini dihadapi oleh bank syariah, 

khususnya dalam hal permodalan, serta memperkuat daya saing di industri 

keuangan domestik maupun global. 

Tujuan utama dari penggabungan tiga bank syariah tersebut adalah untuk 

memperkuat potensi sektor keuangan dan ekonomi syariah di Indonesia, yang 

ditandai dengan perolehan aset sebesar Rp239,56 triliun. Melalui konsolidasi ini, 

diharapkan tercipta peluang strategis bagi pertumbuhan, antara lain melalui 

efisiensi biaya modal (cost of capital), perluasan jangkauan pasar, peningkatan 

variasi produk dan layanan, penguatan posisi lembaga keuangan yang sebelumnya 

rentan, serta peningkatan pemahaman terhadap dinamika industri perbankan. 

Selain itu, penggabungan ini juga sejalan dengan peran Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dalam mendorong transformasi sistem keuangan yang inklusif dan berdaya 

saing, serta menjadi langkah penting dalam memperluas skala ekonomi dan 

memperkuat kontribusi perbankan syariah terhadap pembangunan ekonomi dan 

keuangan syariah nasional (Maulana et al., 2022). 

Tabel 1. 1 Pertumbuhan Bank Umum Syariah di Indonesia 
 

Keterangan 2017 2018 2019 2020 2021 

Jumlah Bank 13 14 14 14 12 

Jumlah Kantor 1.825 1.875 1.919 2.034 2.035 

ROA 0,63 1,28 1,73 1,40 1,55 

Pembiayaan Bagi Hasil 

Mudharabah (dalam Miliar) 

 
 

6.584 

 
 

5.477 

 
 

5.413 

 
 

4.098 

 
 

3.629 

Pembiayaan Bagi Hasil      

Musyarakah (dalam Miliar) 57.324 65.100 81.343 88.901 90.701 
 

Sumber data: Otoritas Jasa Keuangan, 2023 
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Pertumbuhan bank umum syariah (BUS) di Indonesia dalam lima tahun 

terakhir ditunjukkan dalam tabel di atas. Pada tahun 2017, ada 1.825 kantor 

BUS dan pada tahun 2021 naik menjadi 2.035 kantor. Selain itu, return on assets 

(ROA) juga meningkat sebesar 0,92%, naik dari 0,63% pada tahun 2017 menjadi 

1,55% pada tahun 2021. Namun, pembiayaan bagi hasil mudharabah turun setiap 

tahunnya, turun dari Rp 6.584M pada tahun 2017 menjadi Rp 3.629M pada tahun 

2021. Sebaliknya, pembiayaan bagi hasil musyarakah meningkat setiap tahunnya, 

naik dari Rp 57.324M pada tahun 2017 menjadi Rp 90.701M pada tahun 2021. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa tanggapan masyarakat terhadap Bank Umum 

Syariah (BUS) di Indonesia dapat meningkat. 

Salah satu bagian penting dari ekonomi Indonesia adalah sektor perbankan. 

Kegiatan bisnis bank syariah telah mengalami dampak sejak wabah Covid-19 

merebak. Pandemi Covid-19 telah mendorong diberlakukannya berbagai 

pembatasan aktivitas sosial dan ekonomi sebagai upaya untuk menekan laju 

penyebaran virus. Namun, kebijakan tersebut turut berdampak negatif terhadap 

kelancaran aktivitas bisnis, yang kemudian menyebabkan perlambatan hingga 

kemacetan dalam berbagai sektor usaha. Dalam kondisi resesi ekonomi yang 

ditimbulkan oleh pandemi, banyak industri mengalami penurunan pendapatan 

secara signifikan, yang pada gilirannya memengaruhi kemampuan mereka dalam 

memenuhi kewajiban finansial, termasuk pembayaran utang kepada bank. 

Tekanan ini juga dirasakan oleh sektor perbankan, terutama akibat penurunan 

pendapatan dari sektor riil serta meningkatnya kebutuhan permodalan. Jika 

pendapatan  pelaku  usaha  menurun  secara  drastis  akibat  pandemi,  maka 
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kemampuan mereka untuk memenuhi kewajiban kredit pun terganggu, yang 

berdampak langsung pada kinerja keuangan perbankan. Sebagai lembaga 

intermediasi keuangan, bank menjadi salah satu sektor yang paling terdampak 

dalam situasi seperti ini, karena berkurangnya pendapatan dari aktivitas 

pembiayaan dan meningkatnya risiko kredit yang dialokasikan kepada pelaku 

usaha (Ana, 2022). 

Industri perbankan syariah menunjukkan ketahanan dan kinerja positif 

meskipun dihadapkan pada tekanan krisis global. Data menunjukkan bahwa dalam 

kurun waktu lima tahun terakhir, rata-rata pertumbuhan aset bank syariah 

mencapai lebih dari 43%, mencerminkan dinamika pertumbuhan yang konsisten. 

Sejak disahkannya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah, sektor ini memperoleh legitimasi hukum yang lebih kuat, yang berperan 

strategis dalam mempercepat pengembangan institusi keuangan syariah dan 

mendukung pembangunan ekonomi nasional. 

Perluasan pemanfaatan instrumen dan produk keuangan syariah mendorong 

integrasi antara sektor keuangan dan sektor riil, sehingga meningkatkan efektivitas 

kebijakan makroekonomi. Selain itu, karakteristik keuangan syariah yang 

menekankan pada prinsip keadilan dan menghindari spekulasi turut berkontribusi 

dalam menciptakan stabilitas sistem keuangan. Dalam jangka menengah hingga 

panjang, hal ini diyakini akan memperkuat kestabilan harga dan ketahanan 

ekonomi secara menyeluruh (Asngari, 2015). 

Industri perbankan memiliki peranan strategis dalam mendukung stabilitas 

dan pertumbuhan perekonomian global. Dalam konteks ekonomi, lembaga 
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keuangan berfungsi sebagai sarana mobilisasi dana masyarakat melalui 

penghimpunan tabungan yang kemudian disalurkan untuk investasi produktif. Hal 

ini turut mendorong pertumbuhan investasi serta memfasilitasi distribusi modal 

antar sektor secara efisien guna memperkuat tren pertumbuhan ekonomi yang 

positif. 

Seiring perkembangan zaman, konsep perbankan dan keuangan Islam telah 

mengalami transformasi menjadi instrumen yang efektif dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di negara-negara dengan mayoritas penduduk 

Muslim seperti Indonesia, tetapi juga di negara-negara lain dengan populasi non- 

Muslim yang signifikan. Dalam era modern saat ini, perbankan syariah telah 

menjadi fenomena global dan menjadi topik diskusi penting dalam kajian ekonomi 

kontemporer. Berdasarkan data statistik perbankan syariah, terjadi peningkatan 

signifikan dalam total aset dan pendanaan lembaga perbankan Islam. Tercatat 

bahwa sepanjang periode 2016 hingga 2021, total aset industri perbankan syariah 

mengalami pertumbuhan dengan nilai mencapai Rp676.735 miliar (Sahri et al., 

2022). 

Shahul Hameed merupakan salah satu pelopor dalam pengembangan 

indikator alternatif untuk mengukur kinerja bank syariah, salah satunya melalui 

konsep Islamicity Performance Index (IPI). Indeks ini dirancang untuk 

mengevaluasi tidak hanya aspek material, tetapi juga dimensi spiritual yang 

menjadi karakteristik utama dalam sistem perbankan syariah. Selama ini, 

pengukuran kinerja bank syariah umumnya masih terfokus pada indikator 

keuangan konvensional, sehingga belum sepenuhnya mencerminkan prinsip- 
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prinsip syariah. Aspek-aspek penting seperti distribusi zakat, rasio bagi hasil, 

distribusi pendapatan, proporsi pendapatan halal dan non-halal, serta kesesuaian 

investasi terhadap prinsip syariah sering kali belum menjadi bagian dari evaluasi 

kinerja. Oleh karena itu, penggunaan Islamicity Performance Index yang diukur 

melalui indikator seperti Profit Sharing Ratio (PSR) dan Zakat Performance Ratio 

(ZPR) menjadi relevan untuk memastikan kepatuhan syariah sekaligus 

menunjukkan tingkat profitabilitas yang berkelanjutan (Mayasari, 2020). 

Profit Sharing Ratio (PSR) atau rasio bagi hasil merupakan salah satu 

indikator kinerja yang digunakan untuk mengukur sejauh mana pendapatan bank 

syariah berasal dari aktivitas pembiayaan berbasis bagi hasil, khususnya melalui 

skema musyarakah dan mudharabah. Mengingat sistem bagi hasil merupakan 

prinsip utama dalam operasional perbankan syariah, maka penggunaan PSR 

menjadi penting dalam menilai sejauh mana bank mampu mengimplementasikan 

prinsip tersebut secara efektif. Rasio ini tidak hanya mencerminkan komitmen 

bank terhadap prinsip syariah, tetapi juga menjadi alat evaluasi untuk mengukur 

proporsi pendanaan berbasis kemitraan dalam keseluruhan portofolio 

pembiayaan. Dengan demikian, PSR berfungsi sebagai indikator penting dalam 

menilai kesesuaian kegiatan pembiayaan bank dengan prinsip syariah sekaligus 

mengukur kontribusinya terhadap kinerja keuangan (Kurniawan et al., 2021). 

Zakat Performance Ratio (ZPR) merupakan salah satu indikator penting 

dalam mencerminkan prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam dalam praktik 

perbankan syariah. Rasio ini menilai kinerja bank berdasarkan seberapa besar 

zakat yang disalurkan, yang secara ideal merupakan tanggung jawab institusi 
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perbankan itu sendiri. Penilaian dilakukan dengan membandingkan jumlah dana 

zakat yang dibayarkan terhadap kekayaan bersih (net assets) bank. Semakin besar 

proporsi zakat yang disalurkan seiring dengan meningkatnya kekayaan bersih, 

maka semakin mencerminkan kepatuhan bank terhadap prinsip syariah. Net assets 

dalam konteks ini merujuk pada aset bersih yang tidak tercampur dengan 

kewajiban atau liabilitas, sehingga dana yang disalurkan benar-benar berasal dari 

kepemilikan yang sah menurut syariah. Oleh karena itu, indikator ZPR tidak hanya 

mengukur kinerja sosial bank syariah, tetapi juga memastikan bahwa dana zakat 

berasal dari sumber yang sesuai dengan ketentuan zakat dalam Islam (Mayasari, 

2020). 

Pengukuran kinerja keuangan bank merupakan aspek krusial yang 

mencerminkan sejauh mana efektivitas dan efisiensi suatu bank dalam mengelola 

aktivitas investasinya. Kinerja keuangan yang baik mencerminkan kondisi 

kesehatan institusi keuangan dalam suatu periode tertentu dan menunjukkan 

kemampuan dalam mengelola serta mengalokasikan sumber daya secara optimal. 

Oleh karena itu, evaluasi terhadap kinerja keuangan menjadi penting untuk 

menilai keberlanjutan operasional dan daya saing suatu bank. 

Salah satu metode yang umum digunakan dalam pengukuran tersebut adalah 

analisis rasio keuangan. Melalui pendekatan ini, kinerja keuangan dapat dianalisis 

dengan indikator seperti Return on Assets (ROA) yang merefleksikan 

profitabilitas, serta Non-Performing Financing (NPF) yang mencerminkan 

tingkat risiko pembiayaan bermasalah. Kedua rasio ini digunakan sebagai proksi 
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utama untuk menilai efektivitas pengelolaan keuangan oleh bank, sehingga 

menjadi dasar dalam pengambilan keputusan strategis. 

Rasio Return on Assets (ROA) merupakan indikator keuangan yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana efisiensi perusahaan dalam 

memanfaatkan total aset yang dimilikinya untuk menghasilkan laba. ROA 

mencerminkan kinerja keuangan perusahaan melalui perbandingan antara laba 

bersih setelah pajak dengan total aset yang digunakan dalam operasional 

perusahaan. Nilai ROA yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kemampuan yang baik dalam mengelola aset secara produktif guna memperoleh 

keuntungan. 

Oleh karena itu, rasio ini sering dijadikan sebagai tolok ukur penting dalam 

mengevaluasi efektivitas manajemen aset perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA, 

semakin besar tingkat profitabilitas perusahaan, yang pada akhirnya 

mencerminkan kinerja operasional yang semakin optimal. Berdasarkan ketentuan 

dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 6/9/PBI/2004, batas 

minimal rasio ROA yang dikategorikan sehat adalah sebesar 1,5%. Apabila nilai 

ROA berada di bawah angka tersebut, maka kinerja keuangan bank dinyatakan 

dalam kondisi tidak sehat (Ramadhani, 2021). 

Rasio Non-Performing Financing (NPF) merupakan indikator yang 

digunakan oleh perbankan untuk mengukur tingkat risiko atas pembiayaan yang 

disalurkan, khususnya terkait dengan pembiayaan yang bermasalah atau tidak 

lancar. Rasio ini diperoleh melalui perbandingan antara total pembiayaan 

bermasalah dengan total pembiayaan yang diberikan oleh bank. Tingginya nilai 
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NPF mencerminkan meningkatnya risiko kredit, yang pada akhirnya dapat 

berdampak negatif terhadap stabilitas keuangan dan kinerja profitabilitas bank. 

Dengan kata lain, peningkatan NPF menunjukkan penurunan kualitas aset 

pembiayaan, yang secara langsung dapat mengurangi pendapatan bank. Menurut 

ketentuan Bank Indonesia dalam Peraturan Nomor 23/2/PBI/2021, batas ambang 

rasio NPF yang masih dianggap sehat adalah di bawah 5%. Jika melebihi angka 

tersebut, maka bank dapat dikategorikan memiliki risiko pembiayaan yang tinggi 

dan perlu melakukan mitigasi secara strategis (Anwar, 2022). 

Sejumlah studi yang membahas perbandingan antara kinerja keuangan dan 

Islamicity Performance Index (IPI) pada perbankan syariah menunjukkan hasil 

yang beragam dan belum sepenuhnya konsisten. (Amitarwati et al., 2023) 

menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam kinerja keuangan 

bank syariah di Indonesia antara periode sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

Namun, temuan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Lutfi, 2022), yang menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan 

dalam kinerja keuangan perbankan syariah pada periode yang sama. Perbedaan 

hasil ini mengindikasikan bahwa dampak pandemi terhadap kinerja keuangan 

bank syariah masih menjadi perdebatan dalam kajian akademik dan memerlukan 

eksplorasi lebih lanjut dengan pendekatan yang lebih mendalam dan variabel yang 

lebih beragam. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perbedaan kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia dengan 

menggunakan pendekatan rasio keuangan dan Islamicity Performance Index (IPI). 
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Tujuan analisis ini adalah untuk mengidentifikasi secara jelas apakah bank syariah 

mampu mempertahankan profitabilitas dalam kondisi ekonomi yang stabil 

sebelum pandemi (2018–2019) dan pada masa krisis akibat pandemi Covid-19 

(2020–2021). Selain itu, penelitian ini juga berupaya memberikan gambaran yang 

menyeluruh mengenai kinerja keuangan serta pencapaian indikator syariah yang 

tercermin melalui IPI secara komprehensif, baik sebelum maupun selama 

pandemi. Atas dasar tersebut, peneliti mengangkat tema dalam studi ini dengan 

judul “Analisis Komparatif dan Islamicity Performance Index Bank Umum 

Syariah di Indonesia Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19”. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Fauziah & Septriani, 2020) membahas 

perbandingan kinerja keuangan bank syariah pada periode sebelum dan selama 

pandemi Covid-19 dengan menggunakan pendekatan metode komparatif. Hasil 

analisis menggunakan uji paired sample t-test menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas (signifikansi) yang diperoleh adalah sebesar 1.000 untuk kedua 

periode, baik sebelum maupun selama pandemi. Nilai ini berada di atas ambang 

batas signifikansi sebesar 0,10, yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah antara kedua 

periode tersebut. Dalam penelitian ini, kinerja keuangan diukur menggunakan 

indikator Zakat Performance Ratio (ZPR). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan perbankan syariah di 

Indonesia sebelum dan selama pandemi covid-19 melalui rasio non 

performing financing (NPF)? 
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2. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan perbankan syariah di 

Indonesia sebelum dan selama pandemi covid-19 melalui rasio return on 

asset (ROA)? 

3. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan perbankan syariah di 

Indonesia sebelum dan selama pandemi covid-19 melalui profit sharing 

ratio (PSR)? 

4. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan perbankan syariah di 

Indonesia sebelum dan selama pandemi covid-19 melalui zakat 

performance ratio (ZPR)? 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

1. Menguji secara empiris perbedaan kinerja keuangan perbankan syariah 

di Indonesia sebelum dan selama pandemi covid-19 melalui rasio non 

performing financing (NPF). 

2. Menguji secara empiris perbedaan kinerja keuangan perbankan syariah 

di Indonesia sebelum dan selama pandemi covid-19 melalui rasio return 

on asset (ROA). 

3. Menguji secara empiris perbedaan kinerja keuangan perbankan syariah 

di Indonesia sebelum dan selama pandemi covid-19 melalui profit 

sharing ratio (PSR). 

4. Menguji secara empiris perbedaan kinerja keuangan perbankan syariah 

di Indonesia sebelum dan selama pandemi covid-19 melalui zakat 

performance ratio (ZPR). 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat dalam 

memperluas pengetahuan dan wawasan, khususnya terkait dengan evaluasi kinerja 

keuangan perbankan syariah. Kajian ini menyajikan analisis berdasarkan 

indikator-indikator keuangan serta Islamicity Performance Index (IPI), sehingga 

dapat memberikan kontribusi informasi yang relevan bagi pengembangan literatur 

di bidang keuangan syariah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat 

bagi bank umum syariah dalam mengevaluasi dan mengelola kinerja keuangannya 

melalui analisis rasio keuangan. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

dalam merumuskan kebijakan serta pengambilan keputusan yang lebih tepat, guna 

mencapai tujuan strategis dan meningkatkan kinerja lembaga keuangan syariah 

secara keseluruhan. 
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